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antara laki-laki dan perempuan di lingkungan kampus sering kali
tidak sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai keislaman, meskipun
mahasiswa memahami batasan syariat. Penelitian ini
mengidentifikasi korelasi antara pemahaman nilai-nilai agama Islam
dan objektiviasnya dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk menggali bentuk nyata living hadis di kehidupan kampus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung
menafsirkan ajaran agama secara kontekstual, menganggap
interaksi antar lawan jenis diperbolehkan selama sesuai adab dan
niat yang benar. Penelitian ini berkontribusi terhadap Pentingnya
studi living hadis dalam mengidentfifikasi bentuk objektivasi
pemahaman mahasisswa Islam dalam prilaku sosial.
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Keywords: Abstract: The observed phenomenon shows that interactions between
living hadith, objectification, men and women on campus often do not fully reflect Islamic values,
social behavior, students even though students understand the limits of Sharia law. This study

identifies the correlation between understanding Islamic values and
their objectivity in the daily lives of students at an Islamic university in
Yogyakarta. This study uses qualitative methods with observation,
interview, and documentation techniques to explore the real form of
living hadith in campus life. The results show that students tend to
interpret religious teachings contextually, considering interactions
between the opposite sexes permissible as long as they are in
accordance with manners and correct intentions. This study
contributes to the importance of studying living hadith in identifying
the objectification of Islamic students' understanding in social
behavior.
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PENDAHULUAN

Sebagai salah satu kota pendidikan, Yogyakarta menjadi pusat berkembangnya
berbagai perguruan tinggi Islam yang berkomitmen melahirkan generasi intelektual
berkarakter Islami. (Sodiq et al, 2022) Namun, realitas yang terjadi di lapangan
menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman nilai-nilai agama yang diajarkan
dengan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa, khususnya di
lingkungan Fakultas Pendidikan (Andrianor et al., 2024). Fenomena interaksi antara laki-
laki dan perempuan yang melampaui batas etika pergaulan Islami, seperti percampuran
bebas dalam kegiatan akademik maupun non-akademik, menjadi cerminan bahwa
pemahaman terhadap nilai-nilai agama belum sepenuhnya terinternalisasi dalam
perilaku (Ardi Rafsanjani & Abshor, 2025). Padahal, pendidikan agama Islam di
perguruan tinggi Islam seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan
keagamaan, tetapi juga sebagai proses pembentukan kesadaran dan pengamalan nilai-
nilai syar’i dalam setiap aspek kehidupan (Marhumah et al, 2025). Kondisi ini
menimbulkan pertanyaan kritis mengenai sejauh mana pemahaman mahasiswa terhadap
ajaran agama berkorelasi dengan implementasi nilai-nilai tersebut dalam perilaku sosial
mereka di lingkungan kampus yang dikenal sebagai salah satu universitas Islam “terbaik”
di Indonesia (Sodiq et al., 2022).

Fenomena ini menunjukkan bahwa terdapat dinamika menarik antara tingkat
pemahaman mahasiswa terhadap ajaran Islam dan penerapannya dalam konteks sosial
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Meskipun sebagian besar mahasiswa Fakultas
Pendidikan telah memperoleh pembelajaran agama Islam baik secara formal maupun
melalui kegiatan keislaman kampus, implementasi nilai-nilai seperti hifzh al-‘ird (menjaga
kehormatan), ghadd al-bashar (menundukkan pandangan), serta ta’adub (etika
berinteraksi) belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku keseharian mereka. (Tambak
et al, 2021). Realitas adanya interaksi bebas antar lawan jenis dengan dalih kerja
kelompok, kegiatan organisasi, maupun diskusi akademik menandakan perlunya telaah
mendalam mengenai sejauh mana pemahaman nilai-nilai keagamaan benar-benar
dihayati dan diwujudkan dalam praktik nyata. Dalam konteks kajian living hadis, kondisi
ini menjadi relevan untuk diteliti karena menggambarkan bagaimana nilai-nilai hadis
yang berkaitan dengan adab pergaulan dan interaksi antara laki-laki dan perempuan
diaktualisasikan atau bahkan diabaikan dalam kehidupan mahasiswa di lingkungan
perguruan tinggi Islam (Prafitri et al., 2021). Penelitian ini diharapkan dapat menyingkap
kesenjangan antara idealitas ajaran Islam dan realitas perilaku mahasiswa, sekaligus
memberikan pemahaman baru tentang proses internalisasi nilai-nilai hadis dalam budaya
akademik kampus.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara pemahaman nilai-
nilai agama dengan perilaku keagamaan mahasiswa, namun sebagian besar masih
berfokus pada aspek kognitif dan moral umum tanpa menyoroti praktik keseharian yang
spesifik. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Sasmi, Munawar dan Saepul (2022)
menemukan bahwa pemahaman keagamaan mahasiswa perguruan tinggi Islam di Jawa

Available at : https://journal.nahnuinisiatif.com/index.php/ARJI

d D0l : 10.61227 MK ]
& p-ISSN : 2774-9290 _|

B E-1sSN:2775-0787




Action Research Journal Indonesia (ARJI) | Volume 7 Number 4 Year 2025 | -

Tengah memiliki pengaruh positif terhadap sikap religius, tetapi belum menjelaskan
bagaimana nilai-nilai hadis diterapkan dalam interaksi sosial sehari-hari (Selvia et al.,
2022). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Firdiansyah dan Titi hendrawati
(2023) juga mengungkap bahwa kegiatan pembelajaran berbasis nilai Islam mampu
meningkatkan kesadaran spiritual mahasiswa, namun internalisasi tersebut belum
sepenuhnya terwujud dalam perilaku nyata, terutama dalam menjaga batas interaksi
antar lawan jenis (Firdiansyah & Hendrawati, 2023). Begitu pula penelitian yang
dilakukan oleh Dewi jayanti (2020) menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
pengetahuan etika Islam yang baik terhadap pergaulan lawan jenis, namun dalam
praktiknya masih muncul dilema dan tantangan dalam menyeimbangkan tuntutan
akademik dengan penerapan nilai-nilai etika tersebut. Penelitian ini juga menegaskan
bahwa pemahaman tentang etika penting untuk diterapkan agar pergaulan tetap dalam
batasan syar'i, tetapi realitas sosial mengindikasikan adanya kesulitan bagi mahasiswa
untuk konsisten mengamalkannya (Jayanti, 2020). Dari berbagai penelitian ini tampak
bahwa aspek living hadis yakni bagaimana hadis hidup dan dipraktikkan dalam konteks
modern kampus belum banyak dijadikan fokus utama, sehingga masih ada ruang untuk
penelitian yang menelaah aktualisasi hadis dalam konteks sosial mahasiswa secara
empiris.

Lebih lanjut, penelitian ini menawarkan pembaruan dengan memadukan
pendekatan living hadis dan perspektif pendidikan Islam dalam menganalisis
kesenjangan antara pemahaman dan praktik nilai-nilai agama di lingkungan kampus UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Berbeda dari penelitian terdahulu yang bersifat deskriptif
normatif, studi ini berupaya menelusuri korelasi antara pemahaman nilai-nilai hadis yang
berkaitan dengan etika pergaulan dengan manifestasi perilaku mahasiswa di ruang
akademik dan sosial. Pendekatan ini tidak hanya menyoroti bagaimana hadis dipahami
sebagai teks, tetapi juga bagaimana nilai-nilainya dihidupkan implemented and embodied
dalam perilaku keseharian mahasiswa, khususnya di kampus Islam terkemuka yang
seharusnya menjadi model penerapan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan sumbangan baru terhadap pengembangan kajian living
hadis di ranah pendidikan tinggi serta memperluas pemahaman tentang proses
internalisasi nilai-nilai agama dalam budaya akademik modern yang semakin terbuka dan
dinamis.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan kerangka
living hadis, yakni menelaah bagaimana pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai hadis
direalisasikan dalam kehidupan sosial mereka di lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali makna,
pengalaman dan bentuk aktualisasi ajaran Islam dalam konteks keseharian mahasiswa
secara mendalam dan kontekstual. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif dan studi dokumentasi terhadap aktivitas akademik maupun non-
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akademik mahasiswa Fakultas Pendidikan di salah satu universitas Islam di Yogyakarta
(Sari et al., 2025). Informan penelitian terdiri dari mahasiswa, dosen PAI dan pembina
kegiatan keislaman yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan keterlibatan
mereka dalam kegiatan religius dan sosial kampus. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana
dikemukakan Miles dan Huberman, dengan memfokuskan pada temuan-temuan yang
menggambarkan hubungan antara tingkat pemahaman nilai-nilai hadis dan pola perilaku
interaksi antar lawan jenis di lingkungan kampus (Miles et al., 2014). Hasil dari analisis
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman holistik mengenai bagaimana hadis
dipraktikkan secara nyata (living context) di kalangan mahasiswa perguruan tinggi Islam
masa kini.

Conclusion:

drawing/verifying

Gambar 1. Teknik Analisis Data Miles, Huberman dan Saldana

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam konteks penelitian ini, analisis temuan lapangan tentang pemahaman
mahasiswa Fakultas Pendidikan di perguruan tinggi Islam di Yogyakarta terhadap
interaksi laki-laki dan perempuan berdasarkan ajaran Islam dapat dipahami melalui
kerangka teori interpretasi kontekstual, yang mengintegrasikan gagasan "living hadis"
sebagai landasan perspektif utama. Kerangka teori ini menekankan pentingnya
pemaknaan ulang ajaran agama agar tetap relevan dengan konteks sosial, budaya, dan
tantangan modern seperti dinamika akademik di perguruan tinggi (Aljuhani, 2023;
Prafitri et al,, 2021). Perspektif ini tidak melihat hadis sebagai teks statis, melainkan
sebagai pedoman hidup yang harus diadaptasi dengan realitas kehidupan sehari-hari,
termasuk tuntutan kolaborasi lintas gender dalam pendidikan tinggi. Selain itu, teori ini
mengacu pada studi tentang kesetaraan gender di pendidikan tinggi Indonesia, yang
menyoroti hambatan budaya patriarki dan pemahaman keagamaan yang kaku, meskipun
ada kebijakan seperti Gender Equality and Social Inclusion (GESI) (Nikmatullah et al,,
2024; Yuspiani et al, 2023), serta penelitian spesifik tentang tantangan dan peluang
kesetaraan gender di universitas Islam Indonesia (Waluyo et al., 2025). Dengan demikian,
kerangka ini membantu menjawab rumusan masalah utama, yaitu bagaimana mahasiswa
menafsirkan batasan interaksi gender dalam Islam tanpa mengabaikan esensi moral
agama, dengan mengintegrasikan pemahaman normatif tentang ghadd al-bashar
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(menjaga pandangan) dan hifzh al-‘ird (menjaga kehormatan) ke dalam realitas sosial
kampus. Lebih lanjut, kerangka teori ini mengadopsi pendekatan interdisipliner yang
menggabungkan studi agama dengan sosiologi pendidikan, memungkinkan analisis
mendalam tentang bagaimana norma agama berinteraksi dengan struktur sosial kampus,
seperti organisasi kemahasiswaan yang memerlukan kolaborasi lintas gender untuk
efektivitas akademik (Suryanto, 2023), serta penelitian tentang hermeneutika hadis
dalam kesetaraan gender di masyarakat Muslim kontemporer (Syamsiah & Aisyah, 2025).
Hal ini sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa di era
pandemi dan modernisasi, integrasi data sains dan studi agama mendorong reinterpretasi
nilai-nilai Islam agar lebih adaptif (“Integrasi Data Sains dan Studi Agama di Era Pandemi,”
2023). Dengan integrasi ini, teori ini digunakan untuk mengeksplorasi keseimbangan
antara rasionalitas modern dan komitmen terhadap nilai-nilai syar'i, serta tantangan
dalam menerapkan kesetaraan gender di lingkungan kampus Islam yang masih
dipengaruhi oleh norma budaya tradisional (Alsuwaida, 2025).

Konsep "living hadis” menjadi inti dari analisis ini, yang memungkinkan
interpretasi dinamis terhadap ajaran Islam agar sesuai dengan konteks kehidupan nyata.
Living hadis menekankan bahwa hadis-hadis tentang adab pergaulan tidak boleh
dipahami secara literal sebagai larangan mutlak terhadap interaksi antar jenis kelamin,
melainkan sebagai pedoman fleksibel yang dapat diterapkan dalam situasi akademik
seperti tugas kelompok atau organisasi kemahasiswaan, selama dilandasi niat baik,
batasan syar'i, dan etika Islami (Aljuhani, 2023). Konsep ini mendorong mahasiswa untuk
memaknai ajaran agama secara adaptif, menghindari pemahaman kaku yang mungkin
menghambat kerja sama lintas gender, sambil tetap menjaga esensi moral Islam. Namun,
living hadis juga mengakui risiko kelonggaran perilaku jika tidak didukung mekanisme
penguatan adab, seperti yang ditunjukkan oleh studi tentang praktik di lapangan (Saputra
et al., 2024). Dalam perspektif ini, konsep living hadis berfungsi sebagai jembatan antara
teks agama dan realitas sosial, memungkinkan reinterpretasi yang menyesuaikan dengan
tuntutan kampus modern tanpa melanggar prinsip-prinsip dasar. Lebih dalam, konsep ini
dapat dianalogikan dengan proses evolusi pemahaman agama, di mana hadis tidak statis
tetapi berkembang sesuai dengan perubahan sosial, seperti dalam konteks akademik di
mana mahasiswa dapat menginterpretasikan hadis tentang menjaga pandangan sebagai
saran untuk menghindari tatapan yang tidak pantas, bukan larangan total interaksi
(Aisyah, 2024). Konsep ini juga didukung oleh studi tentang integrasi agama dan sains,
yang menunjukkan bahwa reinterpretasi kontekstual diperlukan untuk menghadapi
tantangan era pandemi dan digitalisasi (“Integrasi Data Sains Dan Studi Agama Di Era
Pandemi,” 2023), serta penelitian tentang Iliving hadis dalam diskursus Islam
kontemporer yang menekankan adaptasi ajaran untuk relasi gender (Nadia & Faoziah,
2024). Namun, tanpa penguatan adab melalui program pendidikan yang mendorong
refleksi perilaku, living hadis dapat menjadi pintu masuk untuk praktik yang longgar,
seperti interaksi santai di luar konteks akademik (Mawaddah & Ahmadi, 2025). Oleh
karena itu, konsep ini menekankan perlunya keseimbangan, di mana interpretasi
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kontekstual harus tetap terikat pada esensi syar'i untuk mencegah penyimpangan moral
(Prafitri et al., 2021).

Berdasarkan temuan penelitian, hasil wawancara dan observasi menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki pemahaman kontekstual terhadap nilai-nilai Islam tersebut,
di mana mereka menafsirkan batasan interaksi tidak sebagai penghalang otomatis untuk
kolaborasi formal antar lawan jenis. Misalnya, kegiatan seperti tugas kelompok atau
belajar bersama dianggap kebutuhan akademik yang sah, asalkan tetap profesional dan
Islami (Aisyah, 2024; Umam et al., 2024), yang sejalan dengan penelitian tentang
reinterpretasi hadis interaksi gender dalam pendidikan Islam modern (Shahir et al,
2025). Salah satu mahasiswa menyatakan bahwa menjaga pandangan bukan berarti
menghindari kelompok campuran, tetapi memastikan adab tetap terjaga, yang
mencerminkan pergeseran dari pemahaman normatif menuju yang lebih fleksibel. Pola
pemahaman ini juga terkait dengan konsep kesetaraan gender dalam Islam, yang
menekankan kedudukan setara laki-laki dan perempuan dalam tanggung jawab sosial dan
moral, sehingga interaksi terkontrol dianggap sebagai dasar untuk kolaborasi tanpa
melanggar akidah (Adliah & Muchtar, 2022; Aljuhani, 2023). Namun, observasi di
lapangan mengungkapkan gap antara pemahaman ideal dan praktik, di mana perilaku
seperti komunikasi berlebihan di luar konteks akademik atau interaksi santai tanpa
pengawasan masih terjadi, menimbulkan persepsi negatif (Dewi et al., 2025; Mawaddah
& Ahmadi, 2025), yang sejalan dengan studi kasus tentang dinamika gender di universitas
Islam Indonesia (Waluyo et al., 2025). Temuan ini konsisten dengan studi banding yang
menunjukkan tantangan implementasi kesetaraan gender di kampus Islam, seperti
hambatan budaya patriarki meskipun ada kebijakan inklusif (Nikmatullah et al., 2024;
Yuspiani et al., 2023). Secara keseluruhan, analisis ini menyoroti pergeseran mahasiswa
dari pemahaman tekstual hadis menuju interpretasi kontekstual melalui living hadis, yang
memungkinkan ajaran agama tetap relevan dengan dinamika kampus modern. Namun,
risiko kelonggaran menuntut penguatan pendidikan agama yang tidak hanya kognitif,
tetapi juga melalui kultur adab, pengamalan nyata, dan refleksi perilaku (Alsuwaida,
2025; Saputra et al., 2024). Dengan integrasi kerangka teori, konsep living hadis, dan
temuan ini, penelitian memberikan wawasan mendalam tentang keseimbangan antara
rasionalitas modern dan komitmen syar'i, serta implikasi untuk pengembangan
kurikulum yang lebih adaptif di perguruan tinggi Islam.

Lebih lanjut, dalam konteks interdisipliner, kerangka teori ini menggabungkan
studi agama dengan sosiologi pendidikan, menjelaskan bagaimana mahasiswa
beradaptasi dengan realitas sosial kampus. Living hadis, sebagai konsep kunci,
memfasilitasi reinterpretasi yang menghindari pemahaman literal, seperti yang terlihat
dalam respons mahasiswa terhadap hadis tentang menjaga kehormatan, di mana mereka
melihatnya sebagai pengendalian diri dalam konteks akademik (Suryanto, 2023). Temuan
observasi memperkuat ini, dengan contoh interaksi santai yang dianggap normal oleh
mahasiswa, namun berpotensi menimbulkan risiko jika tidak dikontrol (Dewi et al.,
2025). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun living hadis mendorong adaptasi,
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diperlukan mekanisme seperti pengawasan informal untuk menjaga esensi moral Islam.
Studi banding, seperti di universitas negeri, menegaskan bahwa peningkatan partisipasi
perempuan tidak selalu menghilangkan kesenjangan gender, yang paralel dengan
tantangan di kampus Islam (Yuspiani et al, 2023). Oleh karena itu, pembahasan ini
mendorong pendekatan holistik dalam pendidikan agama, yang melibatkan evaluasi
kognitif dan praktis, untuk mencegah penyimpangan dari nilai syar'i sambil menjaga
relevansi agama di era modern, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian tentang
tantangan implementasi kebijakan inklusif gender di institusi pendidikan tinggi Islam
(Rofiq, 2024; Sijuola & Davidova, 2022). Dengan demikian, temuan ini tidak hanya
menggambarkan dinamika mahasiswa, tetapi juga memberikan rekomendasi strategis
untuk kampus Islam dalam menghadapi tantangan interaksi gender. Selain itu, perspektif
hermeneutika Islam dalam kerangka teori ini memungkinkan interpretasi teks agama
berdasarkan konteks historis dan sosial, sehingga menghindari pemahaman literal yang
kaku, seperti yang relevan dalam analisis bagaimana mahasiswa Fakultas Pendidikan
menafsirkan hadis tentang adab pergaulan (Aisyah, 2024). Integrasi ini juga
mengintegrasikan perspektif dari studi banding internasional, seperti penelitian tentang
kampus inklusif di Timur Tengah, yang menekankan perlunya pendidikan agama yang
praktis melalui refleksi dan kultur adab (Aljuhani, 2023). Dalam praktiknya, temuan
observasi menunjukkan variasi interpretasi di antara mahasiswa, di mana sebagian
menekankan pengawasan internal, sementara yang lain bergantung pada norma
kelompok, yang menimbulkan risiko persepsi negatif dari pihak luar (Mawaddah &
Ahmadi, 2025). Oleh karena itu, living hadis menjadi alat untuk memaknai ajaran Islam
secara hidup dan aplikatif, memungkinkan mahasiswa untuk menafsirkan hadis tentang
interaksi lawan jenis sebagai pedoman kontekstual, bukan aturan absolut (Dewi et al.,
2025; Prafitri et al, 2021). Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa
transformasi pemahaman agama dari yang normatif menjadi kontekstual melalui living
hadis tidak hanya relevan, tetapi juga mendesak untuk menjaga keseimbangan antara
modernitas dan nilai syar'i di perguruan tinggi Islam. (Ardi Rafsanjani & Abshor, 2025)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap mahasiswa Fakultas
Pendidikan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini menemukan pergeseran
signifikan dalam pemahaman nilai-nilai agama Islam terkait batasan interaksi antara laki-
laki dan perempuan, dari pendekatan tekstual yang mutlak menuju pendekatan
kontekstual yang lebih fleksibel. Temuan besar ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak
lagi menafsirkan larangan interaksi lawan jenis secara absolut, melainkan sebagai ruang
interaksi yang diperbolehkan selama didasari niat baik, tujuan akademik, dan tetap
menjaga batas akidah serta adab Islam, yang mencerminkan konsep living hadis di mana
nilai-nilai agama Islam tetap hidup dalam praktik keseharian. Namun, temuan perinci
mengungkap kesenjangan antara pemahaman ideal dan implementasi perilaku, di mana
beberapa mahasiswa memahami nilai-nilai agama secara benar tetapi praktik sosialnya
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tidak selalu konsisten, seperti fenomena bercampurnya mahasiswa laki-laki dan
perempuan dalam aktivitas informal di luar konteks akademik. Hal ini menandakan
bahwa nilai-nilai Islam sering kali dihadapkan pada realitas sosial dan budaya kampus
yang lebih permisif, sehingga menegaskan perlunya penguatan pembinaan karakter dan
adab Islami melalui kegiatan pendidikan agama yang lebih aplikatif dan reflektif.

Penelitian ini memberikan kontribusi akademik dengan memperluas pemahaman
tentang living hadis bukan sebagai kajian tekstual semata, melainkan sebagai proses
sosial dinamis di mana nilai-nilai Islam diinternalisasikan dan diinterpretasikan sesuai
konteks kehidupan akademik modern, serta menjadi dasar bagi pengembangan strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang relevan tanpa kehilangan substansi ajaran
[slam. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki limitasi, seperti terbatasnya sampel
pada mahasiswa satu fakultas di satu universitas, sehingga hasilnya tidak dapat
digeneralisasi ke konteks pendidikan tinggi yang lebih luas, serta ketergantungan pada
metode observasi dan wawancara yang mungkin kurang mendalam dalam mengukur
aspek psikologis atau kuantitatif. Rekomendasi untuk penelitian lanjutan meliputi
perluasan sampel ke universitas lain atau fakultas berbeda, pengintegrasian metode
kuantitatif seperti survei untuk mengukur tingkat konsistensi perilaku, serta eksplorasi
lebih lanjut terhadap faktor-faktor eksternal seperti pengaruh media sosial terhadap
interpretasi nilai-nilai agama, guna mendukung pengembangan program pembinaan yang
lebih komprehensif.
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